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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah (a) menganalisis bagaimana perbandingan potensi daya saing
ekspor teh Indonesia, China, India, Sri Lanka, dan Kenya di pasar internasional jika dilihat dari
segi keunggulan komparatif dan (b) menganalisis posisi ekspor teh kelima negara tersebut di
pasar internasional apakah cenderung sebagai eksportir atau importir dan (c) menganalisis RCA
dan ISP teh hitam Indonesia 5 tahun mendatang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif dengan alat analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) dan
Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) untuk melihat posisi ekspor teh hitam Indonesia, China,
India, Sri Lanka, dan Kenya cenderung menjadi negara pengekspor teh hitam di pasar
internasional serta analisis nilai RCA dan ISP teh hitam 5 tahun mendatang.

Hasil penelitian yang menunjukkan daya saing ekspor teh hitam Indonesia, China, India, Sri Lanka,
dan Kenya yang dilakukan melalui uji RCA, rata-rata untuk Indonesia adalah 1,78, China 0,57,
India 9,69, Sri Lanka 281,41, dan Kenya 1049,6. Berdasarkan hasil pengujian tersebut Indonesia,
India, Sri Lanka, dan Kenya pada tahun 2014-2023 memiliki daya saing teh hitam di pasar
internasional karena RCA yang dihasilkan lebih besar dari 1 (RCA >1) dan China pada tahun 2014-
2023 tidak memiliki daya saing teh hitam di pasar internasional karena RCA yang dihasilkan lebih
kecil dari 1 (RCA <1). Berdasarkan hasil pengujian ISP dapat disimpulkan bahwa Indonesia, China,
India, Sri Lanka, dan Kenya cenderung menjadi negara pengekspor teh hitam di pasar
internasional karena ISP bernilai positif. Hasil analisis perkiraan yang dilakukan untuk ekspor teh
hitam Indonesia 5 tahun mendatang pada tahun 2024-2028 yaitu, nilai RCA Indonesia mengalami
penurunan dan nilai ISP Indonesia mengalami peningkatan.
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PENDAHULUAN

Perdagangan internasional
merupakan salah satu penggerak utama
pertumbuhan ekonomi global, termasuk
bagi negara berkembang seperti
Indonesia. Dalam konteks ekonomi
makro, kegiatan ekspor menjadi faktor
penting dalam meningkatkan
pendapatan nasional, memperluas pasar,
serta menciptakan stabilitas neraca
perdagangan. Salah satu subsektor
ekspor nonmigas yang memiliki
kontribusi signifikan adalah sektor
perkebunan, terutama komoditas teh
(Yafietal, 2024).

Teh  merupakan komoditas
agribisnis yang tidak hanya bernilai
ekonomi tinggi, tetapi juga memiliki
dimensi sosial dan lingkungan. Di
Indonesia, teh hitam menjadi jenis teh
yang paling banyak diproduksi dan
diekspor. Teh hitam berkontribusi besar
terhadap penerimaan devisa negara dan
menjadi mata pencaharian bagi banyak
petani di daerah sentra produksi seperti
Jawa Barat, Sumatera Utara, dan Jawa
Tengah. Namun demikian, dalam satu
dekade terakhir, volume dan nilai ekspor
teh  hitam Indonesia  cenderung
menurun. Beberapa penyebabnya antara
lain: penurunan luas lahan, rendahnya
produktivitas, dan penurunan Kkualitas
akibat minimnya modernisasi teknologi
pengolahan (Ronauli dan Arka, 2024).

Dalam teori ekonomi
internasional, daya saing suatu
komoditas  dievaluasi  berdasarkan
keunggulan komparatif dan keunggulan
kompetitif. =~ Keunggulan = komparatif
dapat diukur melalui pendekatan

Revealed Comparative Advantage (RCA)
yang dikembangkan oleh Balassa, yang
menyatakan bahwa suatu negara
memiliki keunggulan komparatif apabila
nilai RCA-nya lebih dari satu. Sementara
itu, untuk melihat kecenderungan suatu
negara sebagai eksportir atau importir
dalam suatu komoditas, digunakan Index
of Trade Specialization (ISP). Nilai ISP
positif menunjukkan kecenderungan

3770

sebagai eksportir, sedangkan nilai
negatif mengindikasikan kecenderungan
sebagai importir (Sapto et al,, 2024).
David Ricardo dalam teorinya
menyatakan bahwa perdagangan
internasional tetap menguntungkan
meskipun suatu negara tidak memiliki
keunggulan absolut, asalkan memiliki
keunggulan komparatif. Dalam konteks
ini, Indonesia dapat tetap bersaing di
pasar teh dunia apabila mampu
mempertahankan atau meningkatkan
keunggulan komparatifnya, sekalipun
menghadapi tekanan dari negara-negara
seperti Kenya, Sri Lanka, dan India yang

memiliki dominasi di pasar global
(Juliansyah, 2018).
Permasalahan utama yang

dihadapi Indonesia adalah lemahnya
daya saing relatif terhadap negara
pesaing, baik dari sisi kualitas produk,
efisiensi produksi, maupun strategi
pemasaran. Penelitian ini penting untuk
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai posisi teh hitam Indonesia
dalam perdagangan internasional dan
untuk merumuskan strategi penguatan
daya saing di masa depan.

Dengan demikian, tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis daya saing ekspor teh
hitam Indonesia selama periode 2014-
2023, posisi perdagangan Indonesia
apakah sebagai eksportir atau importir
dominan, serta memproyeksikan daya
saing dan posisi perdagangan ekspor teh
hitam Indonesia untuk lima tahun ke
depan (2024-2028) dengan
menggunakan pendekatan RCA dan ISP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS), United Nations
Commodity Trade Statistics Database (UN
Comtrade), Kementerian Pertanian,
International Trade Centre (ITC), dan
World Bank. Dalam penelitian ini, data
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dimasukkan menggunakan software
Microsoft Excel. Analisis yang digunakan
adalah:

1. Revealed Comparative
Advantage (RCA), digunakan untuk
mengukur  keunggulan  komparatif

Indonesia dalam ekspor teh hitam. Nilai

RCA >1 menunjukkan keunggulan
komparatif.

2. Indeks Spesialisasi
Perdagangan (ISP), digunakan untuk
mengidentifikasi kecenderungan
Indonesia sebagai eksportir atau

importir teh hitam. Nilai ISP positif
menunjukkan Kkecenderungan sebagai
eksportir.

3. Proyeksi nilai RCA dan ISP

dilakukan menggunakan model tren
linier sederhana berdasarkan data
historis tahun 2014-2023 untuk

memprediksi posisi tahun 2024-2028.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Keunggulan
Komparatif Indonesia, China, India,
Sri Lanka, dan Kenya

Nilai rata-rata RCA pada empat
negara yaitu Kenya, Sri Lanka, India, dan
Indonesia lebih besar dari 1 yang
menunjukkan bahwa ke empat negara
tersebut memiliki daya saing di pasar
Internasional. Namun China memiliki
nilai rata-rata RCA lebih kecil dari satu
yang menunjukkan bahwa tidak
memiliki daya saing di pasar
internasional.

Berikut data perkembangan nilai
RCA teh hitam Indonesia, China, India, Sri
Lanka, dan Kenya ditunjukkan pada tabel
dibawabh ini:
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Tabel 5.1: Perkembangan Nilai RCA Teh
Hitam Indonesia, China, India, Sri Lanka, dan
Kenya Tahun 2014-2023
(China Sti Lanka
0,35 374,56
037 320,24
046 282,19
042 2974
0,56
0,73
0,62
082
0,71
0,63

=
S

Tahun
2014
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2023
Total
Rata-Rata

India
9,55
10,60
1025
9,74
1039
10,88
9,88
813
874
877

Indonesia
284
254
219
1,88
1,75
1,56
1,50
1,25
1,15
1,13

Kenya
1.291,84
976,52
980,55
1.045,95
1.104,68
92033
933,10
97494
111627
LISLTT
10.496
1.049,6

5,11
3144
307,10
306,31
336,68
17,84 51 9,97 181411
1,78 0,57 9,69 28141

Sumber: ITC, 2025 (diolah)

=

Pada table 51 diatas
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
nilai rata-rata RCA sebesar 1,78 untuk
ekspor teh hitam selama periode 2014-
2023. Ini berarti Indonesia masih
memiliki keunggulan komparatif
meskipun lebih rendah dibandingkan
Kenya (1049,6), Sri Lanka (281,41), dan
India (9,69). Sementara itu, nilai RCA
China adalah 0,57, menunjukkan bahwa
China belum memiliki keunggulan
komparatif dalam komoditas ini. Hal ini
dikarenakan teh hitam bukan komoditas
ekspor utama, serta permintaan dunia
lebih tinggi terhadap teh hijau
dibandingkan teh hitam (ITC, 2025).

2. Perkiraan RCA Teh Hitam
Indonesia Tahun 2024-2028

Berikut disajikan data hasil
perkiraan RCA teh hitam Indonesia
tahun 2024-2028 pada tabel 5.2:

Tabel 5.2: Perhitungan Perkiraan RCA Teh
Hitam Indonesia Tahun 2024-2028
Tahun X Perkiraan RCA
2024 | 1,085
2025 3 1496
5
7

No

2026 1,307

2007 1,118

208 9 0929
Sumber: Data yang diolah, 2025

|||t | —

Berdasarkan Tabel 5.3 diatas
menunjukkan bahwa nilai RCA teh hitam
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Indonesia tahun 2024-2028 mengalami
penurunan. Nilai RCA yang lebih besar
dari satu menunjukkan bahwa Indonesia
masih memiliki keunggulan komparatif
dalam ekspor teh hitam dibandingkan
negara lain. Namun, seiring dengan
penurunan nilai RCA yang terus terjadi
hingga di bawah satu pada tahun 2028
yaitu sebesar 0,929, dapat diindikasikan
bahwa posisi keunggulan komparatif
Indonesia dalam ekspor teh hitam
semakin melemah dan berpotensi hilang
apabila tidak diiringi dengan
peningkatan daya saing dan perbaikan
struktur produksi serta distribusi.

3. Analisis Posisi Perdagangan
Komoditas Teh Hitam Indonesia

Berikut disajikan data hasil
analisis indeks spesialisasi perdagangan
Indonesia, China, India, Sri Lanka, dan
Kenya pada tabel dibawah:

Tabel 5.3: Hasil Analisis Spesialisasi
Perdagangan Indonesia, China, India, Sri

Lanka, dan Kenya Tahun 2014-2023
Talun | Indonesia China India St Lanka Kenya
L] 2014 0,68 0.51 0.86 0.96
2015 0.66 0.51 0.84 097
3. | 2016 0.6 0.54 0.38 0.98
4 | 2011 0.65 0.38 0.90 098
b)

6

2018 0.61 0.41 0.93 0.97
2019

0.35
0.55
0.62
0.61
0.72
6,24 505 8.63
0.62 0.50 0.86

Sumber: ITC, 2025 (diolah)

0.51
0.46
0.56
0.60
0.51

0.86
0.80
0.82
0.84
0.86

0.97
0.97
0.97
0.9%
0.98
9,78
0.97

2020
8. 2021
9. 2022
10.] 2023
Total
Rata-Rata

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 5.3 diatas menunjukkan bahwa
Kenya memiliki nilai rata-rata ISP
tertinggi selama 10 tahun terakhir
sebesar 0,97 yang artinya pada tahap
kedewasaan. Posisi kedua Sri Lanka
dengan rata-rata 0,87 pada tahap
kedewasaan. Posisi ketiga adalah India
dengan rata-rata 0,86 pada tahap
pertumbuhan. Posisi ke empat adalah
Indonesia dengan nilai rata-rata ISP
sebesar 0,63 yang artinya pada tahap
pertumbuhan. Posisi terakhir adalah
China dengan rata-rata 0,50 pada tahap
pertumbuhan. Hasil rata-rata nilai ISP
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Kenya dan Sri Lanka menunjukkan
bahwa kedua negara ini cenderung
memasok lebih banyak komoditas teh
hitam di pasar Indonesia dibandingkan
dengan permintaan teh hitam.

4. Perkiraan ISP Teh Hitam
Indonesia Tahun 2024-2028

Berikut disajikan data hasil
perkiraan ISP teh hitam Indonesia tahun
2024-2028 pada tabel dibawabh ini:

Tabel 5.4: Perhitungan Perkiraan ISP Teh
Hitam Indonesia Tahun 2024-2028

No Talm X Perkiraan ISP

A 0,6239

1
2025 j 06286
2026 j 0.6334

207 06381

e e | [ | —

08 9 06429

Sumber: Data yang diproses, 2025

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas
menunjukkan bahwa ISP pada tahun
2024 diperkirakan sebesar 0,6239 dan
mengalami peningkatan bertahap setiap
tahunnya hingga mencapai 0,6429 pada
tahun 2028. Peningkatan nilai ISP
tersebut ~ mengindikasikan bahwa
Indonesia menunjukkan kecenderungan
untuk  mempertahankan  perannya
sebagai negara yang berspesialisasi
dalam kegiatan ekspor teh hitam. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai ISP yang secara
konsisten berada pada rentang positif
dan mendekati nilai maksimum 1.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini menguatkan bahwa faktor
penyebab  lemahnya daya saing
komoditas the antara lain adalah
menurunnya luas lahan perkebunan teh,
rendahnya  produktivitas  tanaman,
kualitas produk yang belum konsisten,
serta kurangnya modernisasi alat
pengolahan. Selain itu, kebijakan fiskal
yang tidak  mendukung, seperti
pemberlakuan PPN terhadap ekspor teh,
turut memperburuk daya  saing
Indonesia di pasar global. Oleh karena
itu, diperlukan kebijakan strategis untuk
meningkatkan daya saing, antara lain
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melalui peremajaan tanaman teh,
pelatihan tenaga kerja di sektor
perkebunan dan pengolahan, serta

promosi ekspor yang lebih masif untuk
memperluas pasar internasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan dalam penelitian tentang
daya saing ekspor teh hitam di pasar
internasional, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Daya saing ekspor teh
hitam Indonesia pada tahun 2014-2023
dianalisis menggunakan metode RCA
dengan rata-rata 1,78. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
selama 10 tahun terakhir teh hitam
Indonesia memiliki daya saing, namun
cenderung turun setiap tahunnya.
Penurunan tersebut disebabkan oleh
penurunan luas lahan perkebunan teh,
rendahnya produktivitas akibat
penggunaan benih yang tidak unggul dan
tanaman teh yang menua, serta
minimnya inovasi dalam pengolahan dan
strategi pemasaran produk teh hitam.

2. Nilai ISP Indonesia
berfluktuasi setiap tahunnya dengan
rata-rata 0,62. Hal ini menunjukkan
bahwa Indonesia cenderung sebagai
negara eksportir teh hitam dari pada
negara importir teh hitam di pasar
internasional. Nilai ISP yang cenderung
meningkat pada tahun-tahun terakhir
menunjukkan  bahwa ekspor teh
Indonesia tetap memiliki kontribusi
penting dalam struktur perdagangan
nasional.

3. Nilai  perkiraan = RCA
ekspor teh hitam Indonesia di pasar
internasional tahun 2024-2028 terus
menurun setiap tahunnya. Penurunan ini
menunjukkan bahwa jika tidak dilakukan
perbaikan yang signifikan, Indonesia
beresiko kehilangan keunggulan
komparatifnya dalam ekspor teh hitam
di masa mendatang.
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4, Nilai perkiraan ISP ekspor

teh  hitam Indonesia di pasar
internasional tahun 2024-2028 terus
meningkat setiap tahunnya. Hasil
perkiraan ini menunjukkan bahwa
meskipun  peran  ekspor  masih

dipertahankan, daya saing ekspor teh
hitam Indonesia di pasar internasional
tetap menghadapi tekanan yang harus
segera direspons melalui kebijakan yang
tepat.
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